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Abstrak: tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh implementasi
pembelajaran example non example dalam meningkatkan hasil belajar matematika .
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Nurul Huda Kota Kupang

model

sebanyak 30 peserta didik. Dengan Teknik pengambilan sample sampling purposive.

Kata Kunci:

Example non example
Hasil Belajar
matematika

Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Abstract: The research objective was to determine the effect of implementing the
example non example learning model in improving mathematics learning outcomes.
The population of this study was 30 grade students of Ml Nurul Huda in Kupang City.

With purposive sampling technique sampling. Data analysis used descriptive
statistical analysis and inferential statistics.
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A. LATARBELAKANG

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting karena pendidikan merupakan penentu kemajuan
suatu bangsa dan penentu kemampuan sumber daya
manusia di suatu negara. Dalam kehidupan yang penuh
persaingan saat ini, seseorang yang diperhitungkan
kedudukan dan kemampuannya di masyarakat adalah
memiliki pendidikan dan kemampuan yang baik. Saat ini
dunia memasuki abad 21, [1] menyatakan bahwa
kecakapan yang diperlukan pada abad 21 yaitu literasi
dasar, kompetensi, dan karakter. Salah satu literasi dasar
yang diperlukan adalah literasi matematika. PISA
(Programe  for International  Students Assesment)
mendefinisikan literasi matematika adalah kemampuan
sesorang untuk merumuskan, mempekerjakan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini
mencakup konsep, prosedur, fakta dan alat matematis
untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi
fenomena.

Matematika merupakan
angka-angka perhitungannya,
numerik, kuantitas dan besaran, hubungan pola, bentuk
dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur

ilmu yang mengkaji

dan masalah-masalah

28

dan alat [2]. Lebih lanjut [3] mengemukakan Ilmu
matematika erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga diterapkan sejak jenjang Pendidikan dasar.
Namun pada kenyataannya matematika merupakann ilmu
yang diaangap paling sukar oleh peserta didik. Hal ini
terlihat dari rendahnya hasil belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan
yang diperoleh peserta didik setelah mendapatkan
pengalaman belajar [4]. Penelitian [5] mengutarakan
rendahnya persoalan hasil belajar saat ini dikarenakan
pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan
bercerita dan berceramah sehingga peserta didik kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pada MI Nurul Huda
Kota Kupang di kelas 1V, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Diantaranya adalah pembelajaran yang bersifat
teacher centered atau pembelajaran yang berpusat pada
guru, akibatnya proses pembelajaran dianggap kurang
menarik. Sehingga peserta didik pasif dalam mengikuti
pembelajaran tersebut. Komunikasi berlangsung hanya
satu arah, yaitu guru kepada peserta didik. Hal ini tentu
dapat
penerimaan pesan oleh peserta didik. Hal ini juga terlihat

menyebabkan kurangnya pemahaman dan
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dari rendahnya hasil Ujian Akhir Semester (UAS) peserta
didik kelas IV khususnya pada mata pelajaran matematika.
Hasil UAS peserta didik kelas IV di MI Nurul Huda Kota
Kupang, bisa dikatan cukup rendah. Dengan hasil
presentasi kelulusan yaitu 60%. Hal ini terlihat bahwa
masih banyak nilai matemtika peserta didik kelas 1V MI
Nurul Huda di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yaitu 69.

Mengatasi permasalahan tersebut perlunya model
pembelajaran yang inivatif . Dewasa ini, banyak model dan
metode pembelajaran inovatif guna menciptakan kegiatan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar para peserta
didik [6]. Salah satunya adalah model pembelajaran
example non example. Model Pembelajaran example non
example adalah model pembelajaran yang membelajarkan
peserta didik terhadap permasalahan yang ada di
sekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-
gambar, foto dan kasus yang bermuatan masalah [7]. [8]
mengutarakan dalam menyampaikan materi pembelajaran,
guru dapat dibantu denganmedia pembelajaran. Selain
membantu guru, media pembelajaran dapat memudahkan

peserta didik untuk memahami isi materi yang
disampaikan oleh guru.
Pembelajaran matematika dengan model

Pembelajaran Example Non Exampledapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar matematika peserta didik,
yang tentunya jika pemahaman matematika peserta didik
meningkat maka hasil belajar matematikanya pun akan
meningkat [9]. Berakhirnya suatu proses belajar, maka
peserta didik memperoleh suatu hasil belajar. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap peserta
didik kelas IV dan guru matematika kelas IV mengenai
hasil belajar matematika peserta didik dan belum pernah
ada penelitian dengan model pemebelajaran example non
example di MI Nurul Huda Kota Kupang,

Berdasarkan kajian empiris dan konseptual di atas,
diduga terdapat pengaruh implementasi
pemebelajaran example non example terhadap hasil belajar
siswa di kelas IV MI Nurul Huda Kota Kupang.

model

B. METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
Pre Test/Post Test Control Group Designt. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Nurul Huda
Kota Kupang dengan sampel yang digunakan sebanyak 30
orang menggunakan Teknik pengambilan sampel
purposive sampling.

Variabel - variabel dalam penelitian terdiri sari 2 jenis,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
pada penelitian ini, yaitu model pemebelajaran example
non example. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
hasil belajar Matematika peserta didik. Metode
pengumpulan data berupa metode tes berbentuk tes
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objektif. Analisis data menngunakan analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari uji normalitas homogenitas
dan uji hipotesis terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Skor Pretest dan Posttest Peserta Didik
Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Hasil Tes Kognitif

Data Kelompok Skor Skor Skor Mea
Idea ) SD

1 Max  Min n
Pretes Eks IVB 100 55 40 48 5,300
t Kon IVA 100 60 40 49 5,499
Postte Eks IVB 100 85 75 81 4,169
st Kon [IVA 100 80 60 71 5,300

Ket:

Eks: rksperimen
Kon: kontrol
Berdasarkan Tabel 3.1 diatas, diketahui bahwa

rata-rata skor awal sebelum pembelajara hasil belajar
kognitif peserta didik pada kelompok eksperimen 48
sedangkan kelompok kontrol 49. Setelah pembelajaran
dilakukan rata-rata skor yang dicapai peserta didik
kelompok eksperimen 81 sedangkan pada kelompok
kontrol 71. Rata-rata skor pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol setelah
dilakukan pembelajaran. Adapun presentase hasil belajar
kognitif peserta didik dari 2 kelompok yang diteliti
disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Presentase Hasil Belajar Kognitif Peserta

Didik
Presentasi Rata-Rata Hasil Kognitif
Peserta Didik
Kelompok Pretest Posttest
Persent Katego Persent Kateg
ase ri ase ori
Eskperi V' 48%  Rendah  81%  Tinggi
men
Kontrol 49% Rendah 71% Tinggi

Perbandingan persentase rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.1

30%
g 80%
£ 7o%

£ oo

é -~ 49% 45%
@ B Kontrol

E A0% 4 -
£ 30% - Elzpenimen

g 20% -

-]

B 10% -
0%

al%
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Gambar 3.1 Diagram perbandingan persentase rata-rata
hasil belajar kognitif peserta didik
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada pretest dan posttest

Tabel 3,2 dan Gambar 3.1, sebelum pembelajaran
peserta didik dari kelompok eksperimen (IVB) dan
kelompok kontrol (IVA) hasil belajar yang didapatkan
dengan kategori rendah. Setelah dilakukan pembelajaran,
hasil belajar kognitif peserta didik pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan kategori tinggi
yakni kelompok eksperimen mencapai 81% sedangkan

pada kelompok kontrol mencapai 71%.

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan
Posttest Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada
Kelas Eksperimen

Kolmogorov-
Sumber Data Smirnova Keputusan
Df Sig
Pretest 15 0,564 Ho ditolak
Posttest 15 0,302 Ho ditolak

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan
Posttest Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada
Kelas Kontrol

Kolmogorov-
Sumber Data Smirnov? Keputusan
Df Sig
Pretest 15 0,187 Ho ditolak
Posttest 15 0,630 Ho ditolak

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik dengan
Menggunakan Uji Levene

Test of Homogeneity of Variance
Hasil Belajar Peserta Didik

Levene .
Statistik Df Sig.
534 28 0,661

Berdasarkan data pada tabel 3.3 dan tabel 3.4
terlihat bahwa hasil signifikansi uji normalitas lebih besar
dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa sebaran data
berdistribusi normal. Sama halnya dengan uji homogenitas
terlihat pada tabel 4.3 hasil signifikansi sebesar 0,661 >
dari 0,005 hal ini menunjukan data homogen.

Tabel 3.6 Hasil Uji-T (Uji Hipotesis)

Kelompok N Df Thitung ttabel Kesimulan
Eksperimen 15 18.953 4,00  thiung > trabel
Kontrol 15 28 Hi diterima

Hasil uji-t independent sampel test pada tabek 3.6
menunjukan bahwa thitung = 18.953 dan tupel = 4,00 untuk
df 28 pada taraf 5% berarti thitung > trabel. Dengan demikian

pengujian Hp ditolak dan H; diterima. dimana terdapat
pengaruh implentasi model pembelajaran example non
exampledalam meningkatkan hasil belajar matematika.
Penelitian lain yang senada dengan hasil
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh [10]
Efektivitas model example non example bermedia interaktif
terhadap motivasi dan hasil belajar IPS siswa kelas [V SDN
Gugus Palapa Cilacap Hasil uji beda rata-rata hasil belajar
siswa kelompok eksperimenyang menerapkan model
pembelajaran examples non examples memiliki perbedaan
dengan pembelajaran dengan metode konvensional
(ceramah) pada kelompok kontrol yaitu harga t-hitung
yaitu 2,292 lebih besar dibandingkan harga t-tabel yaitu
2,005 sehinggan dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. lainya dari [9]
menyatakan hasil belajar siswa pada materi sumber daya

Penelitian

alam di sekolah dasar yang menggunakan model Example
Non Example lebih baik dibandingkan dengan yang tanpa
menggunakan model Example Non Example. Selanjutnya
dari [10] menyatakan model example non-example
berbantu media viseta efektif terhadap hasil belajar ipa
siswa Kkelas v sekolah dasar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh implementasi
model pembelajaran example non example terhadap hasil
belajar matematika materi bangun datar pada peserta
didik kelas IV MI Nurul Huda Kota Kupang.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
implementasi model pembelajaran example non example
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas
IV MI Nurul Huda Kota Kupang tahun ajaran 2019/2020
yang dibuktikan dengan hasil uji statistika. Hal ini hal ini
terlihat dari thitung = 18.953 dan tupe = 4,00 untuk df 28
pada taraf 5% berarti thiung > twbe. Dengan demikian
pengujian Hy ditolak dan H; diterima..
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